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ABSTRAK 

 

 

 

Maiza Novera 89411/(2007): Hubungan Koordinasi Mata-Tangan dan Daya 

Tahan Kekuatan Otot Lengan Terhadap Ketepatan 

Servis Atas Pada Atlet SMA Negeri 3 Sijunjung 

 

Masalah dalam penellitian ini adalah masih banyak ketepatan servis atas 

atlet SMA Negeri 3 Sijunjung rendah. Dikarenakan banyak hal, namun peniliti 

hanya melihat pada faktor koordinasi mata-tangan dan daya tahan kekuatan otot 

lengan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana hubungan koordinasi 

mata-tangan dan daya tahan kekuatan otot lengan terhadap ketepatan servis atas 

pada atlet SMA Negeri 3 Sijunjung. 

Penelitian ini bersifat korelasional yaitu untuk mengetahui seberapa besar 

hubungan variabel satu dengan yang lainnya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

atlet bolavoli SMA Negeri 3 Sijunjung, dan sampelnya berjumlah 24 orang 

dengan teknik total sampling, dan  dilaksanakan di SMA Negeri 3 Sijunjung. 

Instrument penelitian koordinasi mata-tangan diperoleh dengan Ballwerfen Und-

Fangen Test, tes daya tahan kekuatan otot lengan diperoleh dengan Push-up, 

ketepatan servis atas didapatkan melalui tes servis dilakukan oleh atlet. 

Berdasarkan perhitungan korelasi product moment, 1) Terdapat hubungan 

yang signifikan koordinasi mata-tangan dengan ketepatan servis atas dalam yang 

diperoleh rhitung = 0,541 > rtabel = 0,404, 2) Terdapat hubungan yang siginfikan 

daya tahan kekuatan otot lengan dengan ketepatan servis atas yang diperoleh rhitung 

= 0,598 > rtabel = 0,404; 3) Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi 

mata-tangan dan daya tahan kekuatan otot lengan terhadap ketepatan servis atas 

diperoleh Rhitung = 0,675, dan Fhitung = 7,67 > Ftabel = 3,47. 

 

 

Kata Kunci: Koordinasi Mata-Tangan, Daya Tahan Kekuatan Otot Lengan 

dan Ketepatan Servis Atas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan salah satu unsur yang sangat penting adalah 

pendidikan, tanpa adanya pendidikan maka manusia akan terus berada 

pada kebodohan dan keterbelakangan. Kemajuan yang dicapai oleh suatu 

bangsa sangat tergantung dari mutu pendidikan tersebut. Oleh sebab itu, 

peningkatan mutu pendidikan merupakan strategi dalam menciptakan 

sumber daya manusia sebagai pelaksana pembangunan bangsa Indonesia. 

Dalam Undang-Undang Pendidikan RI No. 20 Tahun 2003 

pentingnya pendidikan bagi manusia dengan jelas dicantumkan bahwa 

fungsi dan tujuan pendidikan adalah sebagai berikut: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan ketepatan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik aar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berwatak 

mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

   

Berdasarkan kutipan diatas, jelaslah bahwa pendidikan sangat 

penting artinya bagi manusia dan kehidupannya sebagai fundamental demi 

terbentuknya watak dan peradaban bangsa. Melalui pendidikan kita dapat 

mengembangkan peserta didik untuk menjadi manusia yang kreatif, cakap 

berilmu, mandiri dan bertanggung jawab bagi dirinya sendiri, orang lain 
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serta menjadi warga negara yang demokratis. Selanjutnya nantinya melalui 

pendidikan akan dapat mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Diantara bidang pendidikan yang ada dalam kurikulum Sekolah 

Menengah Atas (SMA) adalah pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan. Penjasorkes tersebut dituangkan dalam kurikulum dalam 

bentuk kegiatan intrakurikuler, ko-kurikuler dan ekstrakurikuler. 

Menurut Umar (1990: 117-125) kegiatan intrakurikuler, ko-kurikuler 

dan ekstrakurikuler adalah sebagai berikut: 

“1) Kegiatan intrakulikuler adalah kegiatan pengajaran yang rutin 

dilakukan oleh atlet pada jam sekolah dengan alokasi waktu yang 

telah ditentukan, 2) kegiatan kurikuler adalah kegiatan yang 

mempelajari bahan pengajaran yang diberikan di luar jam pelajaran 

tatap muka sebagai tugas atau pekerjaan rumah, untuk menunjang 

bahan pengajaran yang diberikan dalam tahap muka tersebut, 3) 

kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan diluar 

jam pelajaran tatap muka (ternasuk di waktu libur)” 

 

Dari kutipan di atas jelaslah bahwa dasar kegiatan Intrakurikuler 

adalah kegiatan tatap muka waktu proses belajar mengajar berlangsung. 

Bentuk pelaksanaan ini dapat dilakukan secara klasikal atau kelompok. 

Kegiatan ko-kurikuler adalah penunjang pelaksanaan kegiatan 

intrakurikuler dan melatih atlet untuk melaksanakan tugas secara 

bertanggung jawab. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler merupakan 

kegiatan yang dilaksanakan di luar jam wajib sekolah. 

Salah satu cabang olahraga yang dilakukan pembinaan dan 

pengembangan di SMA Negeri 3 Sijunjung Kabupaten Sijunjung dalam 

kegiatan ekstrakurikuler adalah cabang olahraga permainan bolavoli. 

Kegiatan latihannya dilaksanakan 2 kali dalam seminggu yakni hari Rabu 
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sore dan Kamis sore jam 16.00 WIB, dan dibimbing oleh seorang pelatih, 

dan guru penjasorkes. Pembinaan dan pengembangan olahraga melalui 

jalur pendidikan pada semua jenjangnya dengan memberikan kebebasan 

kepada peserta didik untuk melakukan kegiatan olahraga sesuai dengan 

bakat dan minat serta dilakukan secara teratur, bertahap dan 

berkesinambungan dengan memperhatikan taraf pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik. 

Untuk mencapai prestasi olahraga secara maksimal banyak factor 

yang mempengaruhinya, diantaranya faktor kemampuan kondisi fisik yang 

merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam mencapai 

prestasi yang tinggi. Ini dapat dilihat dan diukur ada kemajuannya atau 

tidak, karena setiap cabang olahraga memerlukan kondisi fisik yang 

berbeda. Di samping faktor kondisi fisik dalam permainan bolavoli juga 

yang harus dikuasai atlet adalah kemampuan dan ketepatan teknik. Adapun 

teknik dalam permainan bolavoli yaitu passing atas, passing bawah, servis, 

smash  dan block. Salah satu ketepatan teknik yang harus dikuasai adalah 

kmampuan servis atas. Yunus (1992: 109) mengatakan bahwa: 

“Pada mulanya servis atas merupakan pukulan pembukaan untuk 

memulai permainan. Sesuai dengan kemajuan permainan teknik 

servis saait ini tidak hanya sebagai pembukaan prmainan, tetapi juga 

ditinjau dari sudut taktik sudahmerupakan suatu serangan awal untuk 

mendapat nilai agar suatu regu berhasil meraih kemenangan”. 

 

  Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat diambil suatu kesimpulan 

bahwa servis dilakukan dengan baik, yaitu dapat mematikan bola di 

lapangan lawan dikatakan sebagai serangan awal dalam memperoleh poin 
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untuk mencari kemenangan. Dengan demikian diartikan bahwa servis 

mempunyai kedudukan yang penting dalam memperoleh angka atau poin. 

Sekarang ini pelatih selalu berusaha untuk menciptakan bentuk-servis yang 

dapat menyulitkan lawan dalam menerima bola, misalnya saja dengan 

meningkatkan kemampuan servis atas. 

Seseorang untuk dapat menguasai kemampuan servis atas dengan 

baik, ada beberapa faktor yang mempengaruhinya. Diantaranya faktor-

faktor yang mempengaruhi kemampuan servis atas tersebut adalah daya 

ledak otot lengan, kelentukan tubuh, konsentrasi, koordinasi mata-tangan, 

keseimbangan, teknik lambungan bola dan emosi atlet pada saat 

melakukan servis atas tersebut. Begitu juga bagi atlet bolavoli SMA 

Negeri 3 Sijunjung Kabupaten Sijunjung dalam melakukan servis atas, 

sehingga menghasilkan servis atas dengan baik, sehingga bola sulit 

diterima oleh lawan dan dapat menambah poin untuk memenangkan 

permainan atau dalam pertandingan. 

Berdasarkan observasi dan pengamatan penulis saat Praktek 

Lapangan (PL-K) di SMA Negeri 3 Sijunjung, ternyata kemampuan servis 

atas atlet bolavoli SMA Negeri 3 Sijunjung Kabupaten Sijunjung 

ditemukan masih rendah. Hal ini dapat dilihat pada saat latihan servis atas, 

bola yang diservis seringnya melenceng keluar lapangan, kadang-kadang 

menyangkut di net atau tidak sampai dan hasil pukulan bola tersebut juga 

tidak keras, sehingga dengan mudah diterima oleh lawan. Hal ini dapat 

merugikan tim, karena sring kehilangan poin dalam memperoleh 

kemenangan. Selanjutnya dapat dikatakan mungkin ini pulalah yang 

menyebabkan kurang berprestasinya atlet bolavoli SMA Negeri 3 

Sijunjung tersebut pada cabang olahraga permainan bolavoli. 
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Berdasarkan uraian tentang kenyataan bahwa kemampuan servis atas 

atlet masih rendah, maka pada kesempatan ini penulis tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian dengan harapan dapat membantu mencarikan 

solusi dalam permasalahan yang dihadapi yaitu agar atlet memiliki 

kemampuan servis atas dalam permainan bolavoli dengan baik atau 

kemampuan servis atas dapat ditingkatkan. Dengan demikian penelitian ini 

berjudul “Hubungan Koordinasi Mata-Tangan dan Daya Tahan Kekuatan 

Otot-Lengan dengan Ketepatan Servis Atas Atlet Bolavoli SMA Negeri 3 

Sijunjung Kabupaten Sijunjung”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat 

diidentifikasikan diantaranya adalah 1) daya ledak otot lengan, 2) daya 

tahan kekuatan otot lengan, 3) kelentukan tubuh, 4) teknik lambungan 

bola, 5) koordinasi mata-tangan, 6) perkenaan bola dengan tangan, 7) 

konsentrasi, 8) keseimbangan dan 9) emosional pada saat melakukan 

servis atas. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, 

banyak faktor yang berkaitan dengan kemampuan servis atas, karena 

keterbatasan waktu, dana dan referensi yang penulis miliki maka, penulis 

membatasi penelitian ini atas beberapa variabel yaitu: 
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1. Koordinasi mata-tangan 

2. Daya tahan kekuatan otot lengan 

3. Ketepatan servis atas 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai  berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan antara koordinasi mata-tangan dengan 

kemampuan servis atas atlet bolavoli SMA Negeri 3 Sijunjung 

Kabupaten Sijunjung? 

2. Apakah terdapat hubungan antara daya tahan kekuatan otot-lengan 

dengan kemampuan servis atas atlet bolavoli SMA Negeri 3 Sijunjung 

Kabupaten Sijunjung. 

3. Apakah terdapat hubungan antara koordinasi mata-tangan dan daya 

tahan kekuatan otot-lengan secara bersamaan dengan kemampuan 

servis atas atlet bolavoli SMA Negeri 3 Sijunjung Kabupaten 

Sijunjung? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

Pendidikan di Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 
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2. Peneliti, selanjutnya sebagai bahan referensi untuk meneliti masalah 

yang sama secara lebih mendalam. 

3. Mahasiswa sebagai bahan bacaan untuk menambah pengetahuan di 

Perpustakaan FIK UNP. 

4. Sekolah SMA Negeri 3 Sijunjung Kabupaten Sijunjung, sebagai 

masukan pengetahuan tentang faktor pendukung dalam pembinaan 

olahraga prestasi, khususnya cabang olahraga permainan bola voli. 

5. Guru Penjasorkes, sebagai pedoman pentingnya kondisi fisik atlet 

dalam proses belajar mengajar. 

6. Atlet, dapat mengerti dan memahami dalam pelaksanaan servis atas 

diperlukan kemampuan kondisi fisik seperti koordinasi mata-tangan 

dan daya tahan kekuatan otot-lengan. 

7. Perpustakaan, sebagai bahan bacaan bagi mahaatlet di lingkungan 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

 


